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Abstrak

Semakin berkembangnya dunia industri, persaingan antar perusahaan juga semakin
ketat, dengan meningkatkan kualitas produk dan harga yang murah adalah salah satu cara
untuk memenangkan persaingan dan memuaskan konsumen, selain itu ketepatan waktu
untuk memenuhi kebutuhan konsumen adalah hal yang sangat penting yang harus
dilakukan perusahaan. Agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen pada waktu yang
tepat, perusahaan harus memiliki sistem produksi yang efektif dan efisien. Untuk
menciptakan sistem yang efektif dan efisien tentu diperlukan perencanaan dan
pengendalian produksi yang baik dengan sistem Material Requirements Planning (MRP).
Dengan menerapkan sistem tersebut diharapkan dapat mengatasi masalah perencanaan
dan pengendalian bahan baku pada perusahaan. Metode MRP ini tahapannya adalah
Netting (perhitungan kebutuhan bersih), Lotting (penentuan ukuran lot), Offsetting
(penentuan ukuran pemesanan), Explosion. Dalam pembuatan tabel MRP dihasilkan
pengadaan bahan baku udang dimulai bulan Oktober 2015 minggu kedua dihari ke 2,
pemesanan dilakukan 1 hari sebelum bahan baku udang digunakan, karena lead time
bahan baku udang selama 1 hari, pemesanan dilakukan setiap 1 periode. Untuk bahan
baku iner dimulai bulan Oktober 2015 minggu ke 3 dihari ke 5, pemesanan dilakukan 14
hari sebelum bahan baku iner digunakan, karena lead time bahan baku iner selama 14
hari, pemesanan dilakukan setiap 5 periode. Dan bahan baku MC dimulai bulan Oktober
2015 minggu ke 3 dihari ke 5, pemesanan dilakukan 14 hari sebelum bahan baku MC
digunakan, karena lead time bahan baku MC selama 14 hari, pemesanan dilakukan setiap
10 periode.

Kata Kunci : Pengendalian Bahan, MRP, Teknik lot sizing

Abstract

The continued development of the industry, competition between companies is
also increasingly tight, with improving product quality and low prices is one way
to win the competition and satisfy consumers, besides timeliness to meet consumer
needs is a very important thing that must be done by the company. In order to
meet the needs of consumers at the right time, the company must have a system
that is effective and efficient production. To create an effective and efficient
system of required production planning and control system is good with Material
Requirements Planning (MRP). By implementing such a system is expected to
address the issue of planning and control of raw materials to the company. The
MRP method stages are Netting (calculation of net requirements), Lotting



(determination of lot size), Offsetting (ordering size determination), Explosion. In
the manufacture of the MRP generated table shrimp procurement of raw
materials began in the second week of October 2015 on the day to 2, the
reservation is made one day before the shrimp raw materials used, because the
lead time raw material shrimp for 1 day, the booking is done every 1 period. For
inert raw materials began in October 2015 on the day to 3 weeks to 5,
reservations made 14 days before the inert raw materials used, because the lead
time raw material inert for 14 days, booking is done every 5 periods. And raw
materials began in October 2015 MC weeks to 3 on the day to 5, bookings made
14 days prior to the MC raw materials used, because the lead time raw material
MC for 14 days, booking is done every 10 periods.

Keywords: Material Control, MRP, lot sizing technique

1. PENDAHULUAN

Semakin  berkembangnya dunia industri,
persaingan antar perusahaan juga semakin ketat,
dengan meningkatkan kualitas produk dan harga
yang murah adalah salah satu cara untuk
memenangkan  persaingan dan  memuaskan
konsumen, selain itu ketepatan waktu untuk
memenuhi kebutuhan konsumen adalah hal yang
sangat penting yang harus dilakukan perusahaan.

Agar dapat memenuhi  kebutuhan
konsumen pada waktu yang tepat, perusahaan harus
memiliki sistem produksi yang efektif dan efisien.
Untuk menciptakan sistem yang efektif dan efisien
tentu diperlukan perencanaan dan pengendalian
produksi yang baik.

Tentunya perencanaan dan pengendalian
persediaan yang merupakan salah satu asset penting
dalam perusahaan perlu mendapat perhatian khusus
dari manajemen perusahaan. Kegiatan pertama
yang dilakukan adalah meramalkan jumlah
persediaan tersebut. Persediaan dapat berupa bahan
baku, bahan pembantu, bahan dalam proses, barang
jadi ataupun suku cadang. Hal-hal tersebut
dilakukan bertujuan agar dapat melayani kebutuhan
produksi dengan tepat dan biaya yang rendah. Pada
umumnya perusahaan melakukan perencanaan dan
pengendalian tidak berdasarkan metode-metode
yang sudah baku, tetapi hanya berdasarkan pada
pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Hal tersebut tentu sering mengakibatkan
terjadinya  kelebihan  bahan baku ataupun
kekurangan bahan baku yang menyebabkan
keterlambatan produksi dan pembengkakan biaya,
dan tentunya akan terjadi keterlambatan dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk mengatasi
masalah tersebut telah dikembangkan sistem

Material Requirements Planning (MRP). Dengan
menerapkan sistem tersebut diharapkan dapat
mengatasi masalah perencanaan dan pengendalian
bahan baku pada perusahaan.

PT. Dua Putra Utama Makmur merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan
ikan dengan produk akhir berbagai jenis ikan beku,
yang terletak di daerah laut yaitu di Pati, dengan
sumber daya ikannya yang tinggi. Dimana produk-
produk ikan yang telah dibekukan akan di ekspor
ke Luar Negeri. Salah satu jenis produknya adalah
Pell Deveined (PD) yaitu berupa udang beku tanpa
kepala, tanpa kulit dan usus dibersihkan. PT. Dua
Putra Utama Makmur merupakan perusahaan yang
baru berkembang, sehingga sangat memerlukan
sebuah perencanaan yang tepat untuk melancarkan
proses produksinya, salah satunya adalah
perencanaan kebutuhan bahan baku, karena pada
perusahaan ini belum melakukan hal tersebut,
sehingga terjadi keterlambatan proses produksi.
Yang paling sering terjadi adalah masalah
keterlambatan bahan packing, sehingga
menghambat proses produksi, berikut adalah data
keterlambatan bahan packing dari bulan Januari —
Juli 2015.

2. METODE PENELITIAN

Data yang dibutuhkan ialah terkait jadwal
produksi, jumlah persediaaan, biaya pesan dan
biaya penyimpanan serta Lead time pemesanan
bahan baku. Setelah data sudah terkumpul, tahap
selanjutnya ialah penyelesaian masalah dengan
metode Material Requirement Planning (MRP)
yang menggunakan teknik Lot Sizing. Langkah-
langkah alur penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur Penelitian

Langkah — langkah Material Requirement
Planning yaitu membuat Jadwal Induk Produksi,
Bill of Material (BOM), Catatan persediaan,
pehitungan MRP dan Melakukan pendekatan
Material Requirement Planning dan teknik Lot
sizing dengan tahapan sebagai berikut:

a. Netting (perhitungan kebutuhan bersih)

Kebutuhan bersih (NR) dihitung sebagai
nilai dari kebutuhan kotor (GR) minus jadwal
penerimaan (SR) minus persediaan di tangan (OH).
Kebutuhan bersih dianggap nol bila NR lebih kecil
dari atau sama dengan nol.

b. Lotting (penentuan ukuran lot)

Langkah ini bertujuan untuk menentukan
besarnya pesanan individu yang optimal
berdasarkan hasil dari perhitungan kebutuhan
bersih. Langkah ini ditentukan berdasarkan teknik
lotting/lot sizing yang tepat. Parameter yang
digunakan biasanya adalah biaya simpan dan biaya
pesan.

c . Offsetting (penentuan ukuran pemesanan)

Langkah ini bertujuan agar kebutuhan
item dapat tersedia tepat pada saat dibutuhkan
dengan menghitung lead time pengadaan
komponen tersebut.

d. Explosion

Langkah ini merupakan proses perhitungan
kebutuhan kotor untuk tingkat item/ komponen
pada tingkat yang lebih rendah dari struktur produk
yang tersedia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Bill of Materials (BOM)

BOM merupakan penjabaran dari struktur
produk, yang memberikan data sebagai berikut :
level tiap komponen, jumlah kebutuhan tiap-tiap
komponen.

Tabel 3.1 Bill of Materials Produk PD per 1 unit
master karton

Nama Persediaan di tangan Lead time

Udang 4535,50 kg 1 hari
Iner 5700 lembar 14 hari
MC 950 lembar 14 hari

Sumber: PT. Dua utra Utaa akmur
B. Data permintaan

PT. Dua Putra Utama Makmur merupakan
perusahaan yang bergerak dalam  bidang
pengolahan makanan yaitu berupa udang beku,
dengan sistem produksi make to order, yang berarti
PT. Dua Putra Utama Makmur berproduksi
berdasarkan permintaan konsumen. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.



Tabel 3.2 Data produksi tahun 2015

Produksi
Bulan

Kg MC

Januari 7,430.4 688
Februari 5,929.2 549
Maret 8,791.2 814
April 8,154.0 755
Mei 10,206.0 945
Juni 12,182.4 1128
Juli 14,104.8 1306
Agustus 14,806.8 1371
September 13,780.8 1276
Oktober 14,504.4 1343
November 14,688.0 1360

Sumber : PT. Dua Putra Utama akmur

Dari Tabel 3.2 dapat dilihat bulan Januari
sampai September adalah data produksi yang sudah
terlaksana, sedangkan Oktober dan November
adalah data rencana produksi berdasarkan orderan,
yang nantinya akan dibuat rencana produksi untuk
dua bulan tersebut. permintaan rencana produksi
pada bulan Oktober dan November 2015 akan di
jelaskan dibawah ini.

B. Master Production Schedules (MPS)

Tabel 3.3 MPS produk PD bulan Oktober dan

November 2015
Jumlah permintaan
Bulan
Kg MC
Oktober 14,504.4 1343
November 14,688.0 1360

Sumber: Olah data, 2015

Dari MPS bulanan akan diubah menjadi MPS
harian sehingga dapat dilihat berikut ini

Tabel 3.4 MPS bulan Oktober

Minggu 1 Minggu 2

Prodk U ]2]3|4]5]6|1]2]34]5]6
PD 56 [ 565656 56| 56| 56565656 56|56

Minggu 3 Minggu 4
POk T 456 11213 4]5]6
) 55 |56 56| 56 | 56 | 56 | 56 56 | 56 | 56 | 5 | 5 | 1343

Sumber : Olah data, 2015

Total

Tabel 3.5 MPS bulan November
Minggu 1 Minggu 2

123456123

PD_ |s7[ 57 |57 [57 57 57 5757575757

Produk

Minggu 3 Minggu 4
1[2]3[4[5]6[1]2[3[4]5]
PD [ 57[ 57 | 57 [ 57 [ 57 [ 56 | 56 | 56 [ 56 [ 56 | 56 | 55 | 1360

Sumber : Olah data, 2015

Produk Total

C. Data persediaan

Data persediaan bahan untuk membuat produk PD
yang tersedia di PT. Dua Putra Utama Makmur.

Tabel 3.6 Data persediaan di tangan

Nama Persediaan di tangan I{ﬁﬁg

Udang 4535,50 kg 1 hari
Iner 5700 lembar 14 hari
MC 950 lembar 14 hari

Sumber : PT. Dua Putra Utama Makmur
D.Data Biaya

Biaya yang dibutuhkan untuk perhitungan biaya
persediaan bahan baku akan dijelaskan di tabel 3.7

Tabel 3.7 Harga pembelian bahan baku

Bahanbaku  Harga  Biayapemesanan  Biaya penyimpanan (Rp / hari)

Udang  70.500/kg 19000 176.25
Iner 3000/lebar 19000 75
MC  4500/lembar 19000 11.25

Sumber : PT. Dua Putra Utama Makmur
E. Perhitungan jumlah kebutuhan bersih

Dilihat dari MPS harian dapat diketahui
kebutuhan bersih (net requirement) dengan cara
mengurangi kebutuhan kotor (gross requirement)
dengan persediaan yang dimiliki (on hand).

Hasil akhir perhitungan kebutuhan bersih dari
tiap-tiap bahan baku dapat dilihat pada tabel 3.8
berikut ini,

Tabel 3.8 Hasil perhitungan kebutuhan bersih

Item Jumlah kebutuhan bersih
Produk PD 2703 Karton
Udang 24656.9 kg
Iner 10518 lembar
MC 1753 lembar

Sumber : Olah data 2015
F.  Perhitungan Lot Sizing

Setelah dihitung jumlah kebutuhan bersih dari
tiap-tiap bahan baku, kemudian perlu adanya
perencanaan pembelian bahan baku tersebut. Cara
pembelian bahan baku yang tepat adalah
menentukan jumlah dan waktu yang optimal utuk
setiap pembelian bahan-bahan tersebut.

Setelah dihitung jumlah kebutuhan bersih dari
tiap-tiap bahan baku, kemudian perlu adanya
perencanaan pembelian bahan baku tersebut. Cara
pembelian bahan baku yang tepat adalah



menentukan jumlah dan waktu yang optimal utuk
setiap pembelian bahan-bahan tersebut

Dari perhitungan yang dilakukan didapatkan
hasil sebagai berikut :

Tabel 3. 9 Perbandingan hasil lot sizing

— Metode Lot Sizing
Lot For Lot Fixed Period Requirement  Period Order Quantity
Udang ~ Rp. 779000 Rp. 6652347 Rp. 779000
Iner~ Rp. 608000 Rp. 342625 Rp. 421600
MC  Rp.608000 Rp. 195655 Rp. 162400

Sumber : Olah data 2015

Dari tabel 3.9 dapat diketahui metode yang
menghasilkan biaya terendah dari tiap-tiap bahan
baku, Untuk bahan baku udang diketahui biaya
terendah Rp.779.000,- dengan menggunakan
metode Lot for lot dan metode Period order
quantity, karena memiliki total biaya yang sama
maka dapat dipilih salah satu metode yang akan
digunakan. Sedangkan bahan baku iner
menggunakan metode Period order quantity
menghasilkan biaya terendah sebesar Rp. 288.250,-
dan untuk bahan baku MC menggunakan metode
Period order quantity dengan biaya Rp.162.400,- .
Dari hasil tersebut yang nantinya akan digunakan
untuk menetukan jumlah lot untuk pembelian
bahan baku dalam menyusun tabel MRP.

G. Penyusuna tabel Material requirements
planning (MRP)

Setelah melakukan beberapa tahapan di atas,
tahap terakhir dalam sisitem MRP adalah
membuatan tabel MRP, yang nantinya dengan
tabel tersebut dapat mengetahui berapa jumlah
persediaan akhir tiap hari, tiap minggu, dan tiap
bulan, berapa jumlah pemesanan yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan produksi, dan kapan
pemesanan itu dilakukan sesuai dengan lead time
tiap-tiap bahan baku sehingga bahan yang dipesan
dapat diterima tepat pada saat dibutuhkan.

Tabel 3.10 MRP bahan baku udang bulan Oktober
dan November 2015

Cdober 1015
Mingm 1 Mingn 1
1 2 3 4 5 ] 1 H 3 4 5 ]
Gross Reui GM48 | 6043 | G648 | 6048 | GOLS | 648 | D43 | 645 | A48 | OD43 | GMB | D43
()nlﬁdl 45355 | 45355 | 39807 | 1159 | 700 | MMI63 | I5D1S5 | 9067 | W19
et Bequienent 29 | @48 | 645 | 6MB | 6043
Pl 29 | @48 | 645 | 6MB | 6043
KEd 329 | 6M43 | G483 | 645 | 6M3 | 6043
Mgz 3 Mo 4
1 1 3 4 5 ] 1 1 3 4 5 ]
(Gross Renu GM48 | 6043 | 648 | 6048 | G6OLS | GM4B | ODAZ | 45 | M8 | ODAZ | GMB | M
Onlimd] 0
NetRequirrent | G048 | G043 | 6048 | G048 | 6043 | 643 | GM3 | 643 | M3 | 643 | 6M3 | W
PR GM48 | 6043 | 648 | 6048 | G6OLS | GM4B | ODAZ | 45 | M8 | ODAZ | GMB | M
PORd 648 | 6043 | G483 | 6048 | GOLS | GM48 | ODAZ | GM4Z | AMB | OD4Z | M | 656

Grom Reqirment | 6156 | 6156 | 6156 | 6156 | 6156 | 6156 | 6156 | 6156 | @56 | 6156 | 6156 | 6156
OnHmd [0

Oalnd| 0
et Reog 6156 | G156 | 6155 | G156 | G556 | 648 | GMS | GIAB | 6MB | G045 | 643
| PORx | o156 | 6156 | 6156 | 6156 | G156 | GM3 | GMS | 648 | GAB | G5 | G4

G0LS | 648 | 645 | D43
Sumber : Olah data 2015

=88 g

Dari tabel MRP bahan baku udang di atas dapat
diketahui pengadaan bahan baku mulai dilakukan
pada bulan Oktober 2015 minggu ke 2 dihari ke 2,
karena persediaan bahan baku udang pada
perusahaan habis untuk memenuhi kebutuhan
produksi pada periode tersebut. Pengadaan bahan
baku dilakukan setiap 1 kali periode, karena dalam
penentuan lot menggunakan metode lot for lot
maka tidak adanya pesediaan/simpanan karena
bahan baku yang dipesan sebanyak yang
dibutuhkan dalam 1 periode produksi. Pemesanan
bahan baku dilakukan 1 hari sebelum bahan
tersebut akan digunakan karena lead time
pemesanan bahan baku udang adalah 1 hari.



Tabel 3.11 MRP bahan baku iner bulan Oktober
dan November 2015

Tabel 3.12 MRP bahan baku MC bulan Oktober
dan November 2015

Ckdober 2015
Mg 1 Mz 2
1 1 3 4 5 § 1 1 3 4 3 [
GrozsBe 36| N6 | W6 ) 3 ) M6 | B6 ) B6 ) M6 | X | N6 | I | 3
(hllnl‘ ST0 | 5700 | 564 | SURS | AGOR | 4356 | AN | G4 | IME | M2 | U6 | IN0 | MOV
HetRequieest | 0 ] 0 ] 0 ] ] 0 ] 0 ] 0
KErx
HRd 13% 1685
Mg 3 Mg 4
1 1 3 4 5 § 1 1 3 4 3 []
Grozs Br g B6 | Y| W6 ) 3 ) 36| B6 ) B6 | M6 | X | N6 W | W
On]ﬁ:l‘ 168 | 1932 | 996 | 660 | 4 | I | 1008 | 612 | 3% 0 | 19 | UM
HetRequieest | 0 ] 0 ] |+ ] ] 0 ] 36 ] 0
KEx 13% ]
HRd 1m 170
‘Moveber 2015
Mingen 1 Migzn 1
1 3 4 5 1 3 4 6

]
{iross e MY | W2 | M | W2 ) MWD | M2 | WD [ M2 ) W2 | M | M2 | M2

Oulmd] 0 [ 684 [ 32 [ 0 [ ;68| 106 [ @ [ W2 [ 0 [ 1368 [ s | 6w | M2

MetBeureredt | 0 ] H ] 0 ] ] H ] 0 ] 0

Ghinber 1015
Mg 1 Mz 2
1 [ 1 [ 3 [4+]5 L[ 2 [3s[4]57[%
Gros R 5 | % | % | % | % | % | % | % | %6 | % | % | %
Onknd] 900 | 9% | #4 | 398 | 7R | 76 | 60 | @4 | 5m | W | M6 | W | W
Vet Reqiemet
[
HRd ET
Blgzn 3 Bz 4
L[ 23 [ 456 1t []2]3[4]57]6%
Gross Beqpi 56 | % | % | % | % | % | % | % | % | % | % |5
OnBnd] 0 | 28 [ 10 | 166 [ W0 | W | 35 [ e [ 3| wm | M| 15|18
‘et Reicent T |0 [0 000 o]0
PR ET
HRd B 56
Rovcher 2015
Mgz | Mgz 2
L[ 23 [ 456 1 ]2 ]3| 4]57]c%
Gross Beqpi 5| |5 [ 9| 5|9 | % |9 | x| 5]|83
nBnd] 0 [ 1 [ 5 | 0 [ 3| 45 | % | W | ® | M [m| w3
MeRegiowd | 0 | 0 | 5 | 0 | 0 [ 0 [0 [0 [0 [0 [0
[ M
HEd [T}
[ Mg} Mg 4
a2 s [ +]s5 6123 ][a]s5]s
M'@ﬂfr | 5w [ 3| 7| % | % | % | % |%|%|®
OnBd] 0 | 0 | 58 | 451 | W | 3 | B | D4 |1 | I | % | 0 | B
[MetRegirwrest | % | 0 | 0 | 0 [ 0 | 0 [ 0 | 0o [0 0% ][0
IR [T}
HEd

KEx 170 170
HRd
Mingu 3 Mipu 4
1 1 3 4 5 § 1 1 3 4 3 []

Grozs Br g MI | W2 | W) WD) MR | B6 | B6 | M6 | XN | N6 | W | W
On]ﬁ:l‘ ] 0 | 32 | M | 12| 3N | 1008 | 67 | 36 0 | D0z | 666 [ W0
Nt Requireret | 0 k.2 0 ] 0 ] ] 0 % 0 ] 0

83 i3] 138

HRd

Sumber : Olanh data 201

Dari tabel MRP bahan baku iner di atas dapat
diketahui pengadaan bahan baku mulai dilakukan
pada bulan Oktober 2015 minggu ke 3 dihari ke 5,
karena persediaan bahan baku iner di perusahaan
sebelumnya mampu  mencukupi  kebutuhan
produksi hingga periode tersebut. Pengadaan bahan
baku dilakukan setiap 5 periode, karena dalam
penentuan lot menggunakan metode Period order
quantity maka penentuan periode pemesanan dapat
ditentukan oleh peritungan rumus POQ, sehingga
didapatkan periode order setiap 5 periode, jumlah
setiap pemesanan adalah sebesar kebutuhan
produksi selama 5 periode. Sehingga terdapat
penyimpanan bahan baku untuk memenuhi
kebutuhan produksi 5 periode kedepan. Pemesanan
bahan baku dilakukan 14 hari sebelum bahan
tersebut akan digunakan karena lead time
pemesanan bahan baku MC adalah 14 hari

Sumber : Olah data 2015

Dari tabel MRP bahan baku MC di atas
dapat diketahui pengadaan bahan baku mulai
dilakukan pada bulan Oktober 2015 minggu ke 3
dihari ke 5, karena persediaan bahan baku MC di
perusahaan  sebelumnya mampu  mencukupi
kebutuhan produksi hingga periode tersebut.
Pengadaan bahan baku dilakukan setiap 10 periode,
karena dalam penentuan lot menggunakan metode
Period order quantity maka penentuan periode
pemesanan dapat ditentukan oleh peritungan rumus
POQ, sehingga didapatkan periode order setiap 10
periode, jumlah setiap pemesanan adalah sebesar
kebutuhan produksi selama 10 periode. Sehingga
terdapat penyimpanan bahan baku untuk memenuhi
kebutuhan  produksi 10 periode  kedepan.
Pemesanan bahan baku dilakukan 14 hari sebelum
bahan tersebut akan digunakan karena lead time
pemesanan bahan baku MC adalah 14 hari

4. KESIMPULAN

Dalam perencanaan kebutuhan bahan baku
produk PD pada PT. Dua putra utama makmur
menggunakan metode MRP ini tahapannya adalah
Netting (perhitungan kebutuhan bersih), Lotting
(penentuan ukuran lot), Offsetting (penentuan
ukuran pemesanan), Explosion. Dalam pembuatan
tabel MRP dihasilkan pengadaan bahan baku udang
dimulai bulan Oktober 2015 minggu kedua dihari



ke 2, pemesanan dilakukan 1 hari sebelum bahan
baku udang digunakan, karena lead time bahan
baku udang selama 1 hari, pemesanan dilakukan
setiap 1 periode. Untuk bahan baku iner dimulai
bulan Oktober 2015 minggu ke 3 dihari ke 5,
pemesanan dilakukan 14 hari sebelum bahan baku
iner digunakan, karena lead time bahan baku iner
selama 14 hari, pemesanan dilakukan setiap 5
periode. Dan bahan baku MC dimulai bulan
Oktober 2015 minggu ke 3 dihari ke 5, pemesanan
dilakukan 14 hari sebelum bahan baku MC
digunakan, karena lead time bahan baku MC
selama 14 hari, pemesanan dilakukan setiap 10
periode.
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